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Abstrak

Obesitas saat ini menjadi satu permasalahan yang ada di berbagai negara, salah satunya Indonesia.
Terdapat 2 faktor yang dapat memengaruhi obesitas, yaitu faktor yang tidak dapat dimodifikasi dan
yang dapat dimodifikasi. Interaksi antara faktor-faktor yang kompleks ini dapat menyebabkan
terjadinya obesitas pada anak. Maka dari itu, diperlukan deteksi dini untuk pencegahan obesitas.
Kegiatan ini bertujuan untuk deteksi dini untuk upaya pencegahan obesitas pada anak, salah satunya
dengan melakukan pemeriksaan secara berkala. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
melalui tiga tahap, yaitu tahap proses persiapan, pelaksanaan, dan pengolahan hasil dari pemeriksaan.
Kegiatan ini dilaksanakan di SDI Plus Darul Ulum pada 24 November 2025 menggunakan metode
demonstrasi yang melibatkan 24 siswa/i. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa mayoritas anak
berada pada kategori IMT normal (58.3%) dan risiko obesitas rendah (87.5%). Nilai rata-rata WHtR
responden berada di bawah ambang risiko obesitas sentral (0.43 + 0.04), yang mengindikasikan bahwa
secara umum risiko penumpukan lemak abdominal masih rendah. Kegiatan pemeriksaan antropometri
tidak hanya berfungsi sebagai skrining, tetapi juga sebagai dasar penyusunan program promotif dan
preventif di sekolah. Pendekatan kolaboratif antara sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua
diharapkan mampu mendukung tumbuh kembang anak secara optimal serta menurunkan risiko
masalah gizi di masa mendatang.

Kata Kunci : deteksi dini; obesitas; pemeriksaan antropometri.

Abstract

Obesity is currently a problem in various countries, including Indonesia. Two factors can influence
obesity: non-modifiable and modifiable factors. The interaction between these complex factors can lead
to obesity in children. Therefore, early detection is needed to prevent obesity. This activity aims to
provide early detection for obesity prevention efforts in children, one of which is through regular
examinations. This community service activity is carried out in three stages: preparation,
implementation, and processing of the examination results. This activity was carried out at SDI Plus
Darul Ulum on November 24, 2025, using a demonstration method involving 24 students. The
examination results showed that the majority of children were in the normal BMI category (58.3%) and
low risk of obesity (87.5%). The average WHtR value of respondents was below the threshold for central
obesity risk (0.43 + 0.04), indicating that the risk of abdominal fat accumulation is generally low.
Anthropometric examinations serve not only as screening but also as a basis for developing promotive
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and preventive programs in schools. A collaborative approach between schools, health workers, and
parents is expected to support optimal child growth and development and reduce the risk of nutritional
problems in the future.

Keywords: early detection; obesity; anthropometric examination.

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan kelebihan berat badan yang digambarkan sebagai penumpukan lemak yang
berlebih atau abnormal sehingga dapat mengakibatkan risiko kesehatan yang buruk (Jebeile et al., 2020).
The World Obesity Federation memperkirakan terdapat 800 juta orang saat ini hidup dengan obesitas,
di antaranya 39 juta adalah anak-anak di bawah 5 tahun pada tahun 2020 dan 340 juta adalah anak-anak
dan remaja antara usia 5 dan 19 tahun. Saat ini, setidaknya terdapat 1 miliar orang yang memiliki risiko
menjadi kelebihan berat badan atau obesitas (Masood & Moorthy, 2023). Saat ini di Indonesia prevalensi
obesitas pada anak usia 5-12 tahun sekitar 8,0% pada tahun 2013 dan 9,2% pada tahun 2018. Pada tahun
2013 terdapat 2,5% obesitas pada usai 13-15 tahun dan 4,8% pada tahun 2018 (UNICEEF, 2022).

Penyebab obesitas bersifat mutifaktoral, terdiri dari faktor yang tidak dapat dimodifikasi seperti
genetik dan jenis kelamin serta faktor yang dapat pola makan, aktivitas fisik, asupan kalori, lingkungan,
pola hidup, kondisi medis, status sosial ekonomi, stress (Jebeile et al., 2020; Umano et al., 2025).
Perubahan gaya hidup pada anak-anak saat ini seperti meningkatnya konsumsi makanan tinggi kalori,
rendah serat, serta menurunnya aktivitas fisik yang digantikan oleh kebiasaan bermain gadget yang
berlebihan memperburuk kondisi ini (Rachmadini et al., 2025).

Obesitas tidak hanya berdampak pada kondisi fisik akan tetapi juga meningkatan risiko penyakit
seperti diabetes melitus tipe 2, hipertensi, dan gangguan psikologis (Zhang et al., 2024). Dampak jangka
panjang ini dapat menurunkan kualitas hidup serta produktivitas individu. Oleh karena itu,
penanganan obesitas perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.

Obesitas disebabkan oleh interaksi yang kompleks dari berbagai faktor yang ada. Program ini
bertujuan melakukan skrining antropometri sebagai upaya deteksi dini obesitas sekaligus
meningkatkan kesadaran pencegahan melalui pengukuran IMT dan WHtR untuk mengidentifikasi
risiko sejak awal. Manfaat yang diharapkan adalah tersedianya informasi status gizi siswa/i secara
objektif, meningkatnya pengetahuan warga sekolah, serta menjadi dasar perencanaan intervensi yang
lebih efektif guna mendorong perilaku sehat sejak dini.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDI Plus Darul Ulum, Kecamatan Limo,
Kota Depok, Jawa Barat, dengan sasaran siswa sebanyak 24 orang siswa/i dengan kisaran usia berada
pada usia 11-12 tahun. Metode yang digunakan dalam kegiatan in adalah metode demonstrasi melalui
pendekatan edukatif dan partisipatif yang melibatkan siswa/i, guru, dan pihak sekolah. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan rincian kegiatan
setiap tahapan kegiatan diuraikan dan tersaji pada Gambar 1.

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah untuk menyampaikan maksud dan
tujuan kegiatan serta koordinasi terkait teknis pelaksanaan, selain itu tim pengabdi meyusun instrumen
pemeriksaan dan alat ukur antropometri yang diperlukan.

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pembukaan dan edukasi mengenai obesitas, faktor risiko,
serta pentingnya pencegahan sejak dini, dilanjutkan dengan pemeriksaan antropometri meliputi
pengukuran berat badan, tinggi badan, serta pengukuran lingkar pinggang kepada 24 siswa/i.

Tahap evaluasi meliputi kegiatan pencatatan dan analisis hasil pemeriksaan untuk
mengidentifikasi status gizi dan risiko obesitas pada siswa/i, hasil analisis digunakan sebagai dasar
rekomendasi intervensi bagi pihak sekolah dan tenaga kesehatan. Evaluasi juga mencakup refleksi
kegiatan untuk perbaikan program selanjutnya
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDI Plus Darul Ulum, Kecamatan Limo,
Kota Depok, Jawa Barat. Kegiatan ini diikuti oleh 24 siswa/i yang terdiri dari 10 laki-laki dan 14
perempuan. Partisipasi mitra dalam kegiatan ini berupa dukungan penuh dari pihak sekolah,
termasuk penyediaan fasilitas dan waktu untuk pelaksanaan skrining obesitas. Selain itu, mitra
juga membantu dalam mengoordinasikan siswa/i untuk mengikuti kegiatan dan memastikan
keterlibatan yang optimal dari seluruh peserta.

Tabel 1. Gambaran Deskriptif Usia, IMT, dan WHtR Responden (n=24) di SDI Plus Darul Ulum

Variabel Minimum  Maximum Mean + SD Median
Usia (tahun) 11 12 11.58 +0.50 12
Indeks Massa Tubuh (IMT) (kg/m? ) 13.5 194 15.99 +1.65 15.95
WHIR 0.36 0.51 0.43 +0.04 0.43

Berdasarkan tabel 1, responden dalam kegiatan pengabdian ini berjumlah 24 anak usia sekolah
dasar dengan rentang usia 11-12 tahun. Rata-rata usia responden adalah 11.58 + 0.50 tahun, dengan
median 12 tahun. Nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) responden memiliki rentang 13.5-19.4 kg/m? dengan
nilai rata-rata 15.99 + 1.65, sedangkan nilai WHtR berada pada rentang 0.36-0.51 dengan rata-rata 0.43
+0.04.
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Tabel 2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, IMT, dan Risiko Obesitas
(n=24) di SDI Plus Darul Ulum, 24 November 2025

Kategori Frekuensi Presentase (%)
Jenis kelamin

Laki-laki 10 41.7
Perempuan 14 58.3
IMT

Underweight 7 29.2
Normal 14 58.3
Overweight 3 12.5
Obesitas 0 0
Risiko Obesitas

Rendah 21 87.5
Sedang 3 12.5
Tinggi 0 0

Berdasarkan tabel 2, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 14 anak (58.3%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 10 anak (41.7%). Klasifikasi IMT, menunjukkan sebagian
besar anak berada pada kategori normal 14 anak (58.3%), diikuti kategori underweight sebanyak 7 anak
(29.2%), dan overweight sebanyak 3 anak (12.5%). Tidak ditemukan responden dengan kategori obesitas.
Berdasarkan kategori risiko obesitas, sebanyak 21 anak (87.5%) berada pada kategori risiko rendah,
sementara 3 anak (12.5%) berada pada kategori risiko sedang, dan tidak ditemukan responden dengan
risiko obesitas tinggi.

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa mayoritas anak berada pada kategori IMT normal dan
risiko obesitas rendah. Namun, masih ditemukan sejumlah anak dengan kategori overweight dan risiko
obesitas sedang, serta proporsi anak dengan underweight yang cukup besar. Temuan ini menunjukkan
bahwa permasalahan gizi pada anak sekolah tidak bersifat tunggal, melainkan mencakup risiko
kelebihan maupun kekurangan gizi.

Nilai rata-rata WHtR responden berada di bawah ambang risiko obesitas sentral, yang
mengindikasikan bahwa secara umum risiko penumpukan lemak abdominal masih rendah. Meskipun
demikian, keberadaan anak dengan WhtR mendekati atau melebihi batas risiko menegaskan perlunya
upaya pencegahan berkelanjutan melalui intervensi berbasis sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahmani et al. (2018) menyatakan bahwa WHtR merupakan indikator sensitif
dalam mendeteksi risiko obesitas sentral dan gangguan metabolik sejak usia dini.

Sekolah memiliki peran strategis dalam mendukung gaya hidup sehat pada anak. Program
olahraga rutin seperti senam pagi, permainan aktif di luar kelas, atau kegiatan ekstrakurikuler berbasis
aktivitas fisik perlu dioptimalkan untuk meningkatkan durasi dan kualitas aktivitas fisik anak
(Mawarni and Muthi 2024). WHO merekomendasikan anak usia sekolah melakukan aktivitas fisik
intensitas sedang hingga berat minimal 60 menit per hari untuk menjaga status gizi dan kesehatan
metabolik (Bull et al., 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang dilakukan
secara teratur di lingkungan sekolah berperan penting dalam menjaga status gizi normal dan
menurunkan risiko overweight pada anak usia sekolah (Asifah et al. 2025; Azzahra & Vidya Anggraini
2022).

Selain itu, distribusi status gizi menunjukkan perlunya edukasi gizi seimbang yang terintegrasi
dalam kegiatan sekolah. Edukasi dapat dilakukan melalui penyuluhan sederhana, media poster, atau
pembelajaran tematik yang mengenalkan pemilihan makanan sehat, pembatasan konsumsi makanan
tinggi gula dan lemak, serta pentingnya sarapan (Nurhalisa et al., 2025). Edukasi ini juga perlu
melibatkan orang tua agar kebiasaan sehat dapat diterapkan secara konsisten di rumah. Beberapa studi
juga menegaskan bahwa edukasi gizi yang melibatkan sekolah (Putri et al. 2025; Rafkhani & Mulyati
2025) dan keluarga secara bersamaan lebih efektif dalam membentuk perilaku makan sehat pada anak
(Nourmayansa Vidya & Hutahaen 2022).
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Gambar 2. Pemaparan prosedur kegiatan pemeriksaan di SDI Plus Darul Ulum.

Gambar 3. Pemeriksaan tinggi badan siswa/I di SDI Plus Darul Ulum.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemeriksaan antropometri pada anak SDI Plus Darul
Ulum menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori IMT normal, rasio WHtR <
0.5, dan risiko obesitas rendah, meskipun masih ditemukan anak dengan kategori overweight, risiko
obesitas sedang, serta underweight yang mencerminkan adanya permasalahan gizi ganda pada anak usia
sekolah. Melalui kegiatan ini, deteksi dini dilakukan sekaligus menjadi acuan dalam penyusunan
intervensi promotif dan preventif di sekolah yang berfokus pada peningkatan aktivitas fisik dan
edukasi gizi seimbang yang terintegrasi dengan peran sekolah dan orang tua. Pendekatan berbasis
kolaborasi diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kegiatan dalam mendorong perilaku hidup
sehat dan mencegah masalah gizi serta obesitas sejak usia dini.
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